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NASKAH PENJELASAN 

Penelitian : Pengaruh Teknik Endorphin Massage terhadap Intensitas Nyeri 

Persalinan Kala I Fase Aktif di Klinik Pratama Afiyah Kota 

Pekanbaru Tahun 2021  

Selamat Pagi/Siang/Malam, 

Ibu yang terhormat, perkenalkan nama saya Eka Putri Pratiwi, Saya 

Mahasiswi Kebidanan di Poltekkes Kemenkes Riau. Untuk memenuhi salah satu 

persyaratan menyelesaikan Program Pendidikan Sarjana Terapan Kebidanan yang 

sedang saya jalani, saya melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik 

Endorphin Massage terhadap Intensitas Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif di 

Klinik Pratama Afiyah Kota Pekanbaru”.  

Sebelum penelitian ini dimulai, saya sudah meminta izin kepada 

pimpinan Klinik Pratama Afiyah. Saya selaku peneliti ingin meminta kesediaan 

ibu untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini. Saya akan memberikan 

penjelasan dengan jelas mengenai prosedur penelitian ini pada ibu, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Keikutsertaan ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa ada unsur 

paksaan, ibu bebas untuk menolak ikut serta dan bebas untuk menarik diri dari 

penelitian ini tanpa ada sanksi maupun paksaan. 

2. Ibu dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini karena ibu memiliki kriteria 

yang sesuai dengan kriteria peneliti. 



3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik endorphin 

massage terhadap intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif. Yang mana 

teknik ini  merupakan salah satu teknik pijat yang dapat mengurangi rasa nyeri 

pada saat persalinan. 

4. Pada penelitian ini, ibu akan diberikan pijatan dengan teknik endorphin 

massage selama 15 menit. Endorphin massage  ini merupakan teknik pijatan 

lembut yang dilakukan dengan menggunakan ujung-ujung jari dan juga 

punggung jari pada bagian lengan, bahu, leher hingga paha ibu, pijatan ini 

dilakukan selama 15 menit. Sebelum dilakukan pijitan terlebih  dahulu 

dilakukan penilaian intensitas nyeri pada ibu, begitu pula setelah dilakukan 

pijatan.  Namun apabila dalam proses penelitian ini terdapat suatu kendala 

atau penyulit yang memerlukan tindakan khusus dan menghambat proses 

penelitian atau keikutsertaan ibu pada penelitian ini, maka keikutsertaan ibu 

dapat dihentikan. 

5. Dalam penelitian ini tidak memiliki resiko yang membahayakan bagi ibu dan 

janin  karena menurut teknik endorphin massage aman dilakukan pada ibu 

bersalin karena pijat ini dilakukan dengan lembut dan memberikan rasa rileks 

dan nyaman pada ibu sehingga dapat  mengurangi rasa nyeri pada persalinan 

kala I. 

6. Ibu berhak mengetahui tentang data diri dan hasil dari penelitian yang akan 

dilakukan terhadap ibu dan saya akan memberitahu hasil dengan jujur. 

7. Hal apapun yang berkaitan dengan privasi ibu akan dijaga dan dijamin 

kerahasiaannya selama dan setelah penelitian dilakukan. 



8. Apabila privasi ibu diketahui oleh pihak lain yang bersumber dari peneliti 

langsung, maka ibu berhak melakukan tuntutan kepada peneliti atas 

pelanggaran Undang-Undang Perlindungan Hak Pasien yang tercantum dalam 

UU No. 44 tahun 2009 pasal 32. 

9. Sebagai salah satu tanda terimakasih, saya sebagai peneliti akan memberikan 

sebuah cendramata ketika proses penelitian ini selesai dan berjalan dengan 

baik. 

10. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan ilmiah 

pada bidang kesehatan. Apabila hasil akhir dari penelitian ini dapat membantu 

mengurangi nyeri selama persalinan kala I fase aktif, maka diharapkan 

pelaksanaan endorphin massage ini dapat diaplikasikan dalam praktik 

pelayanan kebidanan. 

Apabila ibu memerlukan penjelasan lebih lanjut mengenai penelitian ini, 

dapat menghubungi peneliti dengan sebagai berikut: 

Nama : Eka Putri Pratiwi 

Alamat : Jl. Garuda Sakti KM 2, Perumahan UNRI Blok B No.27  

No Hp : 082384453795 
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LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

( INFORM CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

No. Responden : 

Nama   : 

Usia :  

Alamat : 

Pekerjaan : 

Tanggal  : 

  

Dengan sesungguhnya menyatakan bahwa: 

Saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengetahui maksud dan 

tujuan penelitian “Penggaruh Teknik Endorphin Massage terhadap Intensitas 

Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif di Klinik Pratama Afiyah Kota 

Pekanbaru Tahun 2021”. Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi 

pada penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan. Bila saya menginginkan, maka 

saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan suka rela tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun untuk dipergunakan bila perlu. 

 

 Pekanbaru,.....................2021 

  

Suami/Pendamping Responden 

 

 

 

 

 

( ) ( ) 
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LEMBAR OBSERVASI 

NUMERIC RANTING SCORE (NRS) 

 

Penelitian : Pengaruh Endorphin Massage terhadap Intensitas Nyeri Persalinan 

Kala I Fase Aktif di Klinik Pratama Afiyah Kota Pekanbaru Tahun 

2021. 

 

A. Identitas Responden 

No. Responden : 

Nama : 

Umur : 

Kehamilan ke : 

B. Panduan Penilaian Intensitas Nyeri 

NO INTENSITAS NYERI 

0 Tidak merasakan nyeri 

1 Merasakan nyeri sangat sedikit dan tidak terfokus ke nyeri yang 

dirasakan 

2 Merasakan nyeri ringan dan mulai tidak menyenangkan 

3 Nyeri lebih terasa nemun bisa ditoleransi dan masih bisa berkomunikasi 

dengan baik 

4 Merasa nyeri yang kuat dan terlihat mendesis 

5 Merasa nyeri yang dalam, terlihat menyeringai dan masih mampu 

menunjukkan lokasi nyeri 

6 Merasakan nyeri yang begitu kuat sehingga tidak focus, komunikasi 

mulai terganggu namun masih dapat mengikuti perintah dengan baik 

7 Merasakan nyeri yang sangat kuat, sehingga tidak bisa berkomunikasi 

dengan baik namun masih memiliki respon terhadap tindakan 

8 Merasakan nyeri yang sangat kuat sehingga mempengaruhi emosi, tidak 

dapat mendeskripsikan nyeri yang dirasakan 

9 Merasakan nyeri yang tidak bisa ditolerir lagi dan menuntut untuk 

segera menghilangkan rasa sakit apapun caranya, tidak peduli efek 

samping/resikonya 

10 Merasakan sakit yang tidak terbayangkan dan tidak dapat diungkapkan 

serta tidak mampu lagi berkomunikasi dan memukul 

 



Skala Nyeri Sebelum Intervensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala Nyeri Setelah Intervensi 
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SOP ENDORPHIN MASSSASE 

 

No  PROSEDUR TINDAKAN 
GAMBAR 

1.  Pengertian  

Endorphin massage merupakan teknik 

sentuhan pemijatan ringan yang dapat 

menormalkan denyut jantung dan tekanan 

darah, serta meningkatkan kondisi rileks 

dalam tubuh ibu dengan memicu perasaan 

nyaman pada permukaan kulit.   

 

2.  Tujuan  

Untuk memberikan rasa nyaman dan rileks 

kepada ibu sehingga rasa nyeri persalinan 

dapat teratasi. 

 

3.  Indikasi  Ibu hamil aterm 
 

4. Kontraindikasi 

a. Adanya bengkak atau tumor 

b. Adanya hematoma atau memar 

c. Suhu panas pada kulit 

d. Adanya penyakit kulit 

e. Usia kehamilan preterm, ketuban pecah 

dini, kehamilan resiko tinggi, kelainan 

kontraksi uterus. 

 

5.  
Persiapan 

Pasien  

Inform consent kepada ibu dan keluarga 

tentang pelaksanaan terapi endorphin 

massage 

 

6.  Persiapan Alat  
Lembar observasi skala nyeri NRS, jam 

untuk pemantauan dan alat tulis 

 

7.  Cara Kerja  

a. Anjurkan ibu untuk mengambil posisi 

senyaman mungkin, bisa dilakukan 

dengan duduk atau berbaring miring.  

b. Anjurkan ibu menarik nafas sambil 

memejamkan mata dan hembuskan nafas 

dengan lembut. Sementara itu, petugas 

atau suami mengelus permukaan luar 

lengan ibu. Mulai dari tangan sampai 

lengan bawah. 

c. Lakukan belaian dengan lembut 

menggunakan punggung jemari, atau 

hanya ujung-ujung jari. 

d. Setelah sekitar 5 menit, pindahkan ke 

tangan yang lain. Teknik ini juga 

dilakukan dibagian tubuh lain, termasuk 

telapak tangan, leher, bahu dan paha. 

 

 

 



e. Teknik sentuhan ini juga efektif dilakukan 

di daerah punggung, dimulai dari leher, 

pijat ringan membentuk huruf “v” ke arah 

luar menuju sisi tulang rusuk ibu. Pijatan-

pijatan ini terus turun ke bawah, ke 

belakang. Anjurkan ibu untuk rileks dan 

merasakna sensasiya.  

f. Suami/ petugas dapat memperkuat efek 

menenagkan dengan mengucapkan kata 

kata yang menentramkan saat memijatkan. 

g. Massage dilakukan selama 15 menit. 
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Gentle Way to Give Birth. Jakarta: 

Pustaka Bunda. 
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MASTER TABLE 

Penelitian : Pengaruh Endorphin Massage terhadap Intensitas Nyeri Persalinan 

Kala I Fase Aktif di Klinik Pratama Afiyah Kota Pekanbaru Tahun 

2021. 

NO Nama Umur Gravida Pembukaan Pre Post 

1 Ny. S 28 tahun 2 6 cm 5 3 

2 Ny. W 21 tahun  2 4 cm 5 4 

3 Ny. T 23 tahun 1 4 cm 5 4 

4 Ny. F 32 tahun 3 5 cm 6 4 

5 Ny. N  27 tahun 1 4 cm  4 3 

6 Ny. F 30 tahun  2 5 cm 6 5 

7 Ny. N  32 tahun 3 6 cm 5 3 

8 Ny. N  30 tahun  3 8 cm 7 6 

9 Ny. S 28 tahun 2 7 cm 6 5 

10 Ny. N  30 tahun  2 5 cm 6 5 

11 Ny. R 37 tahun 3 5 cm 6 4 

12 Ny. E 21 tahun  1 4 cm 5 4 

13 Ny. H 30 tahun  3 6 cm 5 4 

14 Ny. M 32 tahun 3 4 cm 5 4 

15 Ny. S 35 tahun 3 4 cm 5 3 

16 Ny. E 28 tahun 2 6 cm 6 5 

17 Ny. C 18 tahun 2 4 cm 5 4 

18 Ny. N 33 tahun 2 5 cm 6 4 

19 Ny. M 23 tahun 1 6 cm 5 4 

20 Ny. S 28 tahun 2 4 cm 4 3 

Rata-rata 5,35 4,05 
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OUTPUT ANALISA DATA HASIL PENELITIAN 

 

A. Normalitas Data 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Penilaian skala nyeri 

sebelum diberi perlakuan 
.281 20 .000 .855 20 .006 

Penilaian skala nyeri setelah 

diberi perlakuan 
.274 20 .000 .856 20 .007 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

B. Data Univariat 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Penilaian skala nyeri 

sebelum diberi perlakuan 

Mean 5.35 .167 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.00  

Upper Bound 5.70  

5% Trimmed Mean 5.33  

Median 5.00  

Variance .555  

Std. Deviation .745  

Minimum 4  

Maximum 7  

Range 3  

Interquartile Range 1  

Skewness .151 .512 

Kurtosis .082 .992 

Penilaian skala nyeri setelah Mean 4.05 .185 



diberi perlakuan 95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.66  

Upper Bound 4.44  

5% Trimmed Mean 4.00  

Median 4.00  

Variance .682  

Std. Deviation .826  

Minimum 3  

Maximum 6  

Range 3  

Interquartile Range 2  

Skewness .525 .512 

Kurtosis .161 .992 

 

C.  Data Bivariat 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Penilaian skala nyeri setelah 

diberi perlakuan - Penilaian 

skala nyeri sebelum diberi 

perlakuan 

Negative Ranks 20
a
 10.50 210.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 0
c
   

Total 20   

a. Penilaian skala nyeri setelah diberi perlakuan < Penilaian skala nyeri sebelum diberi 

perlakuan 

b. Penilaian skala nyeri setelah diberi perlakuan > Penilaian skala nyeri sebelum diberi 

perlakuan 

c. Penilaian skala nyeri setelah diberi perlakuan = Penilaian skala nyeri sebelum diberi 

perlakuan 

 



 

 

 

 

 

 

Test Statistics
b,c

 

   Penilaian skala 

nyeri setelah 

diberi perlakuan 

- Penilaian skala 

nyeri sebelum 

diberi perlakuan 

Z -4.099
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .000 

95% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

Monte Carlo Sig. (1-tailed) 95% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

Sig. .000 

a. Based on positive ranks.   

b. Wilcoxon Signed Ranks Test   

c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.  
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PENDOKUMENTASIAN 
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